
BAB V 

PENGUJIAN DAN ANALISIS HASIL 

5.1 Pengujian  

Metode pengujian yang digunakan dalam penelitian ini adalah black 

box testing. Pengujian black box berfokus pada persyaratan fungsional 

perangkat lunak. Dengan demikian pengujian black box memungkinkan 

perekayasa perangkat lunak mendapatkan serangkaian kondisi input yang 

sepenuhnya menggunakan semua persyaratan fungsional untuk semua 

program. Kebenaran perangkat lunak yang diuji hanya dilihat berdasarkan 

keluaran yang dihasilkan dari data atau kondisi masukan yang diberikan untuk 

fungsi yang ada tanpa melihat bagaimana proses untuk mendapatkan keluaran 

tersebut. 

Uji coba dengan black box pada sistem ini bertujuan untuk 

menentukan fungsi cara beroperasinya, apakah data masukan dan keluaran 

telah berjalan sebagaimana yang diharapkan. 

Pengujian dengan menggunakan metode black box, adalah suatu 

pendekatan untuk dapat menguji dalam setiap fungsi di pada suatu program 

agar dapat berjalan dengan benar, tester dapat melihat beberapa proses yang 

dilakuan dalam pengujian ini diantaranya yaitu : 

1. Fungsi-fungsi yang tidak benar, baik input atau pun output, dalam hal ini 

hanya melihat apakah proses input dan output sudah sesuai, contohnya 

jika ada software yang menampilkan form input data identitas, jika user 



melengkapi form maka program akan melakukan proses simpan, namun 

jika  

user tidak melengkapi form program tidak boleh melakukan proses 

simpan, jika perangkat lunak tidak sesuai misalnya tidak melengkapi 

form namun dapat tersimpan, hal ini perlu untuk diperbaiki. 

2. Kesalahan interface,dalam hal kesalahan interface sering terjadi pada 

software yang tidak diuji coba dengan baik. 

3. Kesalahan dalam struktur data atau akses database, yang sering menjadi 

kendala, karena hal ini dapat berdampak pada akses web menjadi 

lamban, jika tidak diperhatikan. 

4. Perilaku atau kinerja kesalahan yang ada pada perangkat lunak. 

5. Inisialisasi dan penghentian kesalahan pada perangkat lunak. 

 

5.1.1 Pengujian Sistem 

Berikut merupakan hasil pengujian sistem :  

Pengujian sistem dilakukan dengan menggunakan metode black box. Tujuan 

dilakukan pengujian dengan metode black box adalah mencoba semua tombol 

pada aplikasi, seperti tombol login, tombol user manambah siswa, dan user 

hitung. 

 

 

 



Tabel 5.1 Pengujian Sistem 

Deskripsi Masukan Hasil yang 

Diharapkan 

Keluaran sistem Kesimpulan 

Login 

Admin 

Password 

atau 

username 

salah 

Muncul 

pesan salah 

username 

atau 

password 

 

Sukses 

User 

Menambah 

siswa 

Masukan 

data siswa 

Harap 

mengisi 

data 

dengan 

lengkap 

  Sukses 

User 

hitung  

Hasil akir Hasil akhir 

dari proses 

SAW  

 

Sukses 

 

5.1.2 Pengujian Hasil Metode SAW 

Dari hasil implementasi dan pengujian terhadap perangkat lunak, maka 

dapat dilakukan analisis bahwa secara umum perangkat lunak dapat berjalan 



dengan baik sehingga tidak menutup kemungkinan untuk dapat diterapkan 

pada kondisi sebernarnya. Pada saat admin hendak melakukan penginputan 

data, penghapusan data ataupun perubahan terhadap data. 

5.1.3 Perhitungan Manual 

Tabel 5.2 Perhitungan Manual 

Alternatif C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 

A1 Rendah 

Kurang 

banyak Kurang Tinggi 

Sangat 

baik  

Masih 

baik Baik 

A2 Tinggi  

Sangat 

bangat Banyak 

Cukup 

tinggi  

Tidak 

baik 

Masih 

baik 

Sangat 

baik 

A3 

Sangat 

tinggi Banyak Kurang Tinggi 

Tidak 

baik 

Masih 

baik 

Sangat 

baik 

A4 

Cukup 

tinggi 

Kurang 

banyak Kurang 

Sangat 

tinggi 

Sangat 

baik  

Masih 

baik 

Sangat 

baik 

A5 

Sangat 

rendah  Banyak Kurang 

Cukup 

tinggi  

Sangat 

baik  

Masih 

baik Baik 

A6 Rendah 

Kurang 

banyak 

Sangat 

kurang 

Sangat 

tinggi 

Sangat 

baik  

Masih 

baik 

Kurang 

baik 

A7 

Sangat 

rendah  

Sangat 

bangat 

Kurang 

banyak Tinggi 

Sangat 

baik  Baik 

Sangat 

baik 

A8 

Cukup 

tinggi Banyak 

Kurang 

banyak 

Cukup 

tinggi  

Sangat 

baik  Baik 

Sangat 

baik 

A9 

Sangat 

rendah  Banyak Kurang Rendah 

Sangat 

baik  

Masih 

baik 

Sangat 

baik 

A10 

Sangat 

rendah  

Kurang 

banyak 

Sangat 

kurang 

Sangat 

tinggi 

Sangat 

baik  

Masih 

baik 

Kurang 

baik 

 

Rating kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria : 

Tabel 5.3 Rating Kecocokan Setiap Alternatif  

Alternatif  C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 

A1 0.75 0.50 0.25 0.75 1.00 0.50 0.75 

A2 0.50 0.50 0.25 1.00 1.00 0.50 0.50 

A3 1.00 0.75 0.25 0.50 1.00 0.50 0.75 

A4 1.00 1.00 0.50 0.75 1.00 0.75 0.50 



A5 0.50 0.75 0.50 0.50 1.00 0.75 0.50 

A6 1.00 0.75 0.25 0.25 1.00 0.50 0.50 

A7 1.00 0.50 0.25 1.00 1.00 0.50 1.00 

A8 0.75 0.50 0.25 1.00 1.00 0.50 1.00 

A9 0.25 1.00 0.75 0.50 1.00 0.50 0.50 

A10 0.15 0.75 0.25 0.75 1.00 0.50 0.50 

 

1. Matriks Keputusan Berdasarkan Bobot : 

𝑿 =

[
 
 
 
 
 
 
 
 
 
0.75 0.50 0.25 0.75 1.00 0.50 0.75
0.50 0.50 0.25 1.00 1.00 0.50 0.50
1.00
1.00
0.50
1.00
1.00
0.75
0.25
0.15

0.75
1.00
0.75
0.75
0.50
0.50
1.00
0.75

0.25 0.50 1.00 0.50 0.75
0.50 0.75 1.00 0.75 0.50
0.50 0.50 1.00 0.75 0.50
0.25 0.25 1.00 0.50 0.50
0.25 1.00 1.00 0.50 1.00
0.25 1.00 1.00 0.50 1.00
0.75
0.25

0.50
0.75

1.00
1.00

0.50
0.5

0.50
0.50

  ]
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

2. Normalisasi Matriks 

Berdasarkan rumus cost 𝑟𝑖𝑗=
𝑀𝑖𝑛𝑋𝑖𝑗

𝑋𝑖𝑗
 

Berdasarkan rumus diatas bahwa nilai terkecil dari kolom C1 akan 

dibagi dengan semua nilai yang berada di kolom C1 sebagai berikut : 

 

 Kolom C1 

𝑹𝟏𝟏  =  0.15/0.75 = 0.2 

𝑹𝟐𝟏 = 0.15/0.50  = 0.3 

𝑹𝟑𝟏 = 0.15/1.00 = 0.15 

𝑹𝟒𝟏 = 0.15/1.00 = 0.15 

𝑹𝟓𝟏 = 0.15/0.50 = 0.3 



𝑹𝟔𝟏 = 0.15/1.00 = 0.15 

𝑹𝟕𝟏 = 0.15/1 = 0.15 

𝑹𝟖𝟏 = 0.15/0.75 = 0.2 

𝑹𝟗𝟏 = 0.15/0.25 = 0.6 

𝑹𝟏𝟎𝟏 = 0.15/0.15 = 1 

 Kolom C2 

Berdasarkan rumus benefit 𝑅𝑖𝑗 =
𝑋𝑖𝑗

max (𝑋𝑖𝑗)
 

Berdasarkan rumus benefit diatas maka masing-masing nilai C2 

akan dibagi dengan nilai terbesar dari kolom C2 

 𝑹𝟏𝟐  = 0.50/1 = 0.50 

𝑹𝟐𝟐 = 0.50/1 = 0.50 

𝑹𝟑𝟐 = 0.75/1 = 0.75 

𝑹𝟒𝟐 = 1/1  = 1 

𝑹𝟓𝟐 = 0.75/1 = 0.75 

𝑹𝟔𝟐  = 0.75/1 = 0.75 

𝑹𝟕𝟐 = 0.50/1 = 0.50 

𝑹𝟖𝟐 = 0.50/1 = 0.50 

𝑹𝟗𝟐 = 1/1  = 1 

𝑹𝟏𝟎𝟐 = 0.75/1 = 0.75 

 Kolom C3 

𝑹𝟏𝟑 = 0.25/0.75 = 0.33 

𝑹𝟐𝟑 = 0.25/0.75 = 0.33 

𝑹𝟑𝟑 = 0.25/0.75 = 0.33 

 



𝑹𝟒𝟑 = 0.50/0.75 = 0.67 

𝑹𝟓𝟑 = 0.50/0.75 = 0.67 

𝑹𝟔𝟑 = 0.25/0.75 = 0.33 

𝑹𝟕𝟑 = 0.25/0.75 = 0.33 

𝑹𝟖𝟑 = 0.25/0.75 = 0.33 

𝑹𝟗𝟑 = 0.75/0.75 = 1 

𝑹𝟏𝟎𝟑 = 0.25/0.75 = 0.33 

 Kolom C4 

𝑹𝟏𝟒 = 0.75/1 = 0.75 

𝑹𝟐𝟒 = 1/1  = 1 

𝑹𝟑𝟒 = 0.50/1 = 0.50 

𝑹𝟒𝟒 = 0.75/1 = 0.75 

𝑹𝟓𝟒 = 0.50/1 = 0.50 

𝑹𝟔𝟒 = 0.25/1 = 0.25 

𝑹𝟕𝟒 = 1/1  = 1 

𝑹𝟖𝟒 = 1/1  = 1 

𝑹𝟗𝟒 = 0.50/1 = 0.50 

𝑹𝟏𝟎𝟒 = 0.75/1 =  0.75  

 Kolom C5 

𝑹𝟏𝟓 = 1/1 = 1 

𝑹𝟐𝟓 = 1/1 = 1 



𝑹𝟑𝟓 = 1/1 = 1 

𝑹𝟒𝟓 = 1/1 = 1 

𝑹𝟓𝟓 = 1/1 = 1 

𝑹𝟔𝟓 = 1/1 = 1 

𝑹𝟕𝟓 = 1/1 = 1 

𝑹𝟖𝟓 = 1/1 = 1 

𝑹𝟗𝟓 = 1/1 = 1 

𝑹𝟏𝟎𝟓 = 1/1 = 1 

 Kolom C6 

𝑹𝟏𝟔 = 0.50/0.75 = 0.67 

𝑹𝟐𝟔 = 0.50/0.75 = 0.67 

𝑹𝟑𝟔` = 0.50/0.75  = 0.67 

𝑹𝟒𝟔 = 0.75/0.75 = 1 

𝑹𝟓𝟔 = 0.75/0.75 = 1 

𝑹𝟔𝟔 = 0.50/0.75 = 0.67 

𝑹𝟕𝟔 = 0.50/0.75 = 0.67 

𝑹𝟖𝟔 = 0.50/0.75 = 0.67 

𝑹𝟗𝟔 = 0.50/0.75 = 0.67 

𝑹𝟏𝟎𝟔 = 0.50/0.75 = 0.67 

 Kolom C7 

𝑹𝟏𝟕 = 0.75/1 = 0.75 



𝑹𝟐𝟕 = 0.50/1 = 0.50 

𝑹𝟑𝟕 = 0.75/1 = 0.75 

𝑹𝟒𝟕 = 0.50/1 = 0.50 

𝑹𝟓𝟕 = 0.50/1 = 0.50 

𝑹𝟔𝟕 = 0.50/1 = 0.50 

𝑹𝟕𝟕 = 1/1  = 1 

𝑹𝟖𝟕 = 1/1  = 1 

𝑹𝟗𝟕 = 0.50/1 = 0.50 

𝑹𝟏𝟎𝟕 = 0.50/1 = 0.50 

Dari hasil perhitungan diatas maka dapat matriks ternormalisasi R sebagai 

berikut : 

𝑹 =

[
 
 
 
 
 
 
 
 
 
0.20 0.50 0.33 0.75 1.00 0.67 0.75
0.30 0.50 0.33 1.00 1.00 0.67 0.50
0.15
0.15
0.30
0.15
0.15
0.20
0.60
1.00

0.75
1.00
0.75
0.75
0.50
0.50
1.00
0.75

0.33 0.50 1.00 0.67 0.75
0.67 0.75 1.00 1.00 0.50
0.67 0.50 1.00 1.00 0.50
0.33 0.25 1.00 0.67 0.50
0.33 1.00 1.00 0.67 1.00
0.33 1.00 1.00 0.67 1.00
1.00
0.33

0.50
0.75

1.00
1.00

0.67
0.67

0.50
0.50

  ]
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

3. Proses Pemeringkatan 

Setelah mendapatkan matriks yang telah ternormalisasi maka 

dilanjutkan dengan pemeringkatan untuk mencari alternatif terbaik 

dengan menggunakan persamaan sebagai berikut : 



 𝑽𝟏 = (0.20x5) + (0.50x4) + (0.33x3) + (0.75x2) + (1x2) + (0.67x2) 

+ (0.75x3) = 11.06 

 𝑽𝟐 = (0.30x5) + (0.50x4) + (0.33x3) + (1x2) + (1x2) + (0.67x2) + 

(0.50x3) = 11.31 

 𝑽𝟑 = (0.15x5) + (0.75x4) + (0.33x3) + (0.50x2) + (1x2) + (0.67x2) 

+ (0.75x3) = 11.31 

 𝑽𝟒 = (0.15x5) + (1x4) + (0.67x3) + (0.75x2) + (1x2) + (1x2) + 

(0.50x3) = 13.00 

 𝑽𝟓 = (0.30x5) + (0.75x4) + (0.67x3) + (0.50x2) + (1x2) + (1x2) + 

(0.50x3) = 12.25 

 𝑽𝟔 = (0.15x5) + (0.75x4) + (0.33x3) + (0.25x2) + (1x2) + (0.67x2) 

+ (1x3) = 10.06 

 𝑽𝟕 = (0.15x5) + (0.50x4) + (0.33x3) + (1x2) + (1x2) + (0.67x2) + 

(1x3) = 12.06 

 𝑽𝟖 = (0.20x5) + (0.50x4) + (0.33x3) + (1x2) + (1x2) + (0.67x2) + 

(1x3) = 12.31 

 𝑽𝟗 = (0.60x5) + (1x4) + (1x3) + (0.50x2) + (1x2) + (0.67x2) + 

(0.50x3) = 14.94 

 𝑽𝟏𝟎 = (1x5) + (0.75x4) + (0.33x3) + (0.75x2) + (1x2) + (0.67x2) + 

(0.50x3) = 15.31 

Dari perbandingan nilai akhir maka didapatkan nilai sebagai berikut : 



𝑽𝟏 = 15.31 

𝑽𝟐 = 14.94 

𝑽𝟑 = 13.00 

𝑽𝟒 = 12.31 

𝑽𝟓 = 12.25 

𝑽𝟔 = 12.06 

𝑽𝟕 = 11.31 

𝑽𝟖 = 11.31 

𝑽𝟗 = 11.06 

𝑽𝟏𝟎 = 10.06 

5.1.4 Kecocokan Hasil Manual dan Hasil Sistem 

Tabel 5.4 Tabel Hasil Manual 

Alternatif  Cara Hitung Manual Hasil 

Manual 

Siswa 1 (0.20x5) + (0.50x4) + (0.33x3) + (0.75x2) + (1x2) 

+ (0.67x2) + (0.75x3) 

15.31 

Siswa 2 (0.30x5) + (0.50x4) + (0.33x3) + (1x2) + (1x2) + 

(0.67x2) + (0.50x3) 

14.94 

Siswa 3 (15x5) + (0.75x4) + (0.33x3) + (0.50x2) + (1x2) 

+ (0.67x2) + (0.75x3) 

13.00 

Siswa 4 (0.15x5) + (1x4) + (0.67x3) + (0.75x2) + (1x2) + 

(1x2) + (0.50x3) 

12.31 

Siswa 5 =  (0.30x5) + (0.75x4) + (0.67x3) + (0.50x2) + 

(1x2) + (1x2) + (0.50x3) 

12.25 

Siswa 6 (0.15x5) + (0.75x4) + (0.33x3) + (0.25x2) + (1x2) 

+ (0.67x2) + (0.50x3) 

12.06 

Siswa 7 (0.15x5) + (0.50x4) + (0.33x3) + (1x2) + (1x2) + 11.31 



(0.67x2) + (1x3) 

Siswa 8 (0.20x5) + (0.50x4) + (0.33x3) + (1x2) + (1x2) + 

(0.67x2) + (1x3) 

11.31 

Siswa 9 (0.60x5) + (1x4) + (1x3) + (0.50x2) + (1x2) + 

(0.67x2) + (0.50x3) 

11.06 

Siswa 10 (1x5) + (0.75x4) + (0.33x3) + (0.75x2) + (1x2) + 

(0.67x2) + (0.50x3) 

10.06 

 

 

Gambar 5.1 Hasil Sistem 

5.2 Analisis Hasil 

Dari hasil pengujian menggunakan metode black box terhadap sistem,  

dapat dilihat bahwa secara umum sistem mampu menjalankan proses login 

oleh admin, menampilkan data siswa, serta menampilkan pesan error jika ada 

kesalahan login ataupun penginputan data. SPK seleksi PIP ini juga mampu 

memproses data siswa dengan baik serta memberikan output secara baik. 

 

 

 


